BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perubahan gaya hidup dan pola kerja di era modern melahirkan fenomena
digital nomad serta pekerja kreatif yang menuntut fleksibilitas tinggi. Namun,
batasan kaku antara ruang kerja formal dan area rekreasi seringkali memicu tingkat
stres (burnout) yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa desain ruang saat ini tidak
hanya dituntut untuk mewadahi aktivitas secara fungsional, tetapi juga harus
mampu merespons urgensi kesehatan mental (well-being) penggunanya.
Pendekatan ruang kerja maupun ruang komersial yang terkotak-kotak dinilai sudah

tidak lagi relevan untuk mendukung sinergi komunitas yang dinamis.

Perancangan Mixed-Use Hub UMA Collective di Umalas, Bali, hadir
sebagai respons terhadap kebutuhan ruang terintegrasi yang lebih cair, adaptif, dan
responsif terhadap iklim tropis. Melalui proyek adaptive reuse ini, penulis
menawarkan solusi melalui konsep utama Integrated Tropical Sanctuary. Konsep
ini meleburkan filosofi Hybrid Space untuk mengaburkan batas antara waktu
bekerja dan bersantai, serta pendekatan arsitektur Anti-Object yang mencegah
bangunan menjadi beban visual masif, melainkan memungkinkannya untuk

"bernafas" dan menyatu dengan lingkungan sekitar.

Tahapan perancangan dilakukan melalui analisis tapak secara
komprehensif, pencarian literatur, serta analisis perilaku pengguna. Konsep
perancangan ini diterjemahkan ke dalam penataan zonasi ruang sekuensial yang
mengalir dari area publik (Welcoming & F&B Area), area semi-publik (Communal
Garden & Acoustic Space), hingga area privat yang tenang (Creative Hub / Co-
working). Pemanfaatan material lokal yang jujur (honest materials) seperti kisi-kisi
kayu ulin, bata ekspos, dan dominasi elemen softscape (vegetasi) bukan sekadar
elemen estetis, melainkan strategi desain untuk menciptakan iklim mikro yang

menenangkan dan mereduksi ketegangan psikologis.
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Perancangan ini menekankan pentingnya koneksi manusia dengan alam,

kebebasan berinteraksi, dan penciptaan ruang tanpa batas yang kaku (seamless

boundary). Dengan mengedepankan gaya desain vernakular kontemporer, ruang ini

diharapkan menjadi one-stop destination yang tidak hanya fungsional secara

komersial, tetapi juga memiliki karakter ruang yang kuat.

Melalui perancangan ini, penulis berharap dapat memberikan gagasan baru

mengenai model bisnis dan perancangan lifestyle compound di Bali, khususnya

dalam membuktikan bahwa produktivitas yang optimal dan sinergi komunitas dapat

tercipta dari lingkungan yang menjaga kualitas kesehatan mental penggunanya.

1.

B. Saran

Bagi pihak pengembang, investor, maupun pelaku bisnis hospitality di
kawasan Bali, penulis berharap hasil perancangan ini dapat menjadi
referensi untuk pengembangan ruang komersial terintegrasi yang tidak
hanya berorientasi pada profitabilitas, tetapi juga peduli pada ekosistem
komunitas lokal dan kesejahteraan psikologis (well-being) pengunjungnya.
Rancangan adaptive reuse ini tidak bermaksud untuk mengkritisi fungsi
bangunan eksisting (bekas hostel) secara negatif, melainkan sebagai usulan
desain alternatif yang bersifat konstruktif guna memaksimalkan potensi
tapak di tengah kepadatan kawasan Umalas.

Bagi rekan-rekan mahasiswa desain interior maupun arsitektur, khususnya
yang tertarik pada eksplorasi ruang komersial dan hybrid, diharapkan
perancangan ini dapat memperluas pemahaman mengenai pentingnya
integrasi psikologi ruang, penerapan filosofi Anti-Object, serta eksplorasi
material lokal dalam menciptakan ruang yang adaptif.

Bagi penulis pribadi, proyek Tugas Akhir ini merupakan proses eksplorasi
desain yang penuh tantangan, refleksi, dan pembelajaran. Penulis menyadari
sepenuhnya bahwa rancangan ini masih memiliki berbagai keterbatasan.
Oleh karena itu, masukan serta kritik yang membangun dari berbagai pihak
sangat diharapkan sebagai bekal perbaikan dan peningkatan kualitas karya

desain penulis di masa depan.
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